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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menghambat 
pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola mandiri di Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksploratif. Metode pengumpulan data observasi dan wawancara. Populasi 
penelitian adalah seluruh peternak ayam broiler pola mandiri baik yang masih 
lanjut ataupun telah berhenti sebanyak 23 orang peternak. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskreptif bersifat eksploratif yang didasarkan pada 
faktor-faktor yang menghambat pengembangan usaha peternakan ayam broiler 
pola mandiri dengan menggunakan metode Delphi yang dilanjutkan dengan 
metode deskriptif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 faktor yang menghambat 
pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola mandiri di Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng yaitu  mortalitas yang tinggi, harga ayam yang 
berfluktuasi, tingkat kerugian yang tinggi, dan  modal relatif terbatas. Faktor yang 
paling mempengaruhi yaitu mortalitas yang tinggi karena hal tersebut dianggap 
sebagai penyebab kerugian pada peternak sehingga menghambat kelangsungan 
usaha peternakan ayam broiler pola mandiri. 
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Asnawi, S.Pt, M.Si as main supervisor and Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si 
as a guide member. 
 
This study aims to determine the factors that hinder the development of 
broiler chicken farm in the district independent patterns Lalabata Soppeng. This 
type of research is exploratory research. Data collection methods of observation 
and interviews. The study population was the whole broiler breeders independent 
patterns either still further or have stopped as many as 23 farmers. Analysis of the 
data used is deskreptif exploratory analysis based on factors that hinder the 
development of broiler chicken farm independent pattern using the Delphi method 
followed by a descriptive method. 
The results showed that there are four factors that hinder the development 
of broiler chicken farm in the district independent patterns Lalabata Soppeng ie 
high mortality, chicken prices fluctuating, the high loss rate, and relatively limited 
capital. The most influential factors is the high mortality because it is considered 
as the cause of a great loss. 
 











Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
 Puji syukur atas diri-Nya yang memiliki sifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim, 
dengan kemulian-Nyalah atas kesehatan, ilmu pengetahuan, rejeki dan nikmatnya 
sehingga penulis menyelesaikan skripsi ini, setelah mengikuti proses belajar, 
pengumpulan data, pengolahan data, bimbingan sampai pada pembahasan dan 
pengujian skripsi dengan Judul ” Hambatan Pengembangan Usaha Peternakan 
Ayam Broiler Pola Mandiri di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng”. 
Skripsi ini merupakan syarat untuk menyelesaikan pendidikan jenjang Strata Satu 
(S1) pada Jurusan Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak menemukan hambatan dan 
tantangan, sehingga penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini 
masih jauh dari kesempurnaan sebagai suatu karya ilmiah, hal ini disebabkan oleh 
faktor keterbatasan penulis sebagai manusia yang masih berada dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan partisipasi aktif dari 
semua pihak berupa saran dan kritik yang bersifat membangun demi 
penyempurnaan tulisan ini. 
 Penulis menghaturkan terima kasih dan sembah sujud kepada Allah SWT 
yang telah memberikan segala kekuasaan-Nya dan kemurahan-Nya juga kepada 
kedua orang tuaku tercinta Ayahanda H. Abustam dan Ibunda Hj. Siti. Tang 
yang telah melahirkan, membesarkan, mendidik dan mengiringi setiap langkah 
viii 
 
penulis dengan doa restu yang tulus serta tak henti-hentinya memberikan 
dukungan baik secara moril maupun materil juga kepada Ir. H. Syahruddin 
Abbas, MM dan Ibu Hj. Hasnawati selaku orang tua kedua bagi penulis yang 
senantiasa memberikan dorongan dan doanya. Penulis juga menghaturkan terima 
kasih kepada ketiga kakakku tercinta Hj.Atisah, Nur Alam dan Ismail S.ST, Pel 
yang selalu memberikan dukungan moril dan materil kepada penulis dan telah 
menjadi inspirasi dalam hidup penulis hingga selalu termotivasi untuk terus 
belajar hingga ke jenjang yang lebih tinggi. Kepada kakak ipar H.Rudi Hartono 
dan Wahba Damayanti S.Pd yang selalu mendukung dan memotivasi penulis. 
Serta ketiga keponakanku tersayang Daeva Mubarika Raisa, Nur Amalia Raisa, 
dan Ahmad Fadhil Dzaki yang selalu menghadirkan senyum dan tawa ditengah 
kepenatan penulis.  
 Pada kesempatan ini penulis menghaturkan banyak terima kasih dan 
penghargaan yang sebesar-besarnya kepada: 
 Dr. Aslina Asnawi, S.Pt, M.Si selaku pembimbing utama yang telah 
memberikan nasehat, arahan, petunjuk dan bimbingan serta dengan sabar dan 
penuh tanggung jawab meluangkan waktunya mulai dari penyusunan hingga 
selesainya skripsi ini. 
 Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si  selaku pembimbing anggota yang 
tetap setia membimbing penulis hingga sarjana serta selalu menasehati dan 
memberi motivasi kepada penulis untuk selalu percaya diri dan optimis.  
 Dr. Agustina Abdullah, S.Pt, M.Si, Dr. Ir. Sofyan Nurdin Kasim, M.Si 
dan Ir. Muhammad Aminawar, MM selaku pembahas mulai dari seminar 
ix 
 
proposal hingga seminar hasil penelitian, terima kasih telah berkenan 
mengarahkan dan memberi saran dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si  selaku penasehat akademik yang 
sangat membantu penulis dalam menyelesaikan pendidikan S1, selalu 
memberi dorongan, dan wejangan-wejangan bagi penulis. 
 Prof. Dr. Dwia Aries Tina Palubuhu, M.A, selaku Rektor Universitas 
Hasanuddin. 
 Prof. Dr.Ir. Sudirman Baco, M.Sc, selaku Dekan Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin. 
 Prof. Dr. Ir. Jasmal A. Syamsu, M.Si selaku Pembantu Dekan III Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin. 
 Dosen Pengajar Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin  yang telah 
banyak memberi ilmu yang sangat bernilai bagi penulis. 
 Seluruh Staf dalam lingkungan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 
yang selama ini telah banyak membantu dan melayani penulis selama 
menjalani kuliah hingga selesai. 
 Seluruh Staf BBKP Makassar, Kak Awaluddin, Kak Mawardi Rahman, drh. 
Nur Setiawan, drh. Endah, Pak Sumarjono, dan Pak Rahayu Atas 
bimbingannya selama penulis menjalani PKL selama 1 bulan. 
 Teman-teman Tercinta Cimo, Unge, Rita, Icha,Eni, Tute, Appe, Tenri, Ebi, 
Jejen, Nita, Dian, Ayu, Awu, Tika, Fatma, Reski, Yessi, Isna, Ulfa, Nisa, 
Ega,Dewi, Rafidah, Dilah, Nis, Dita, Eka, Widya,Yuli, Herdi, Bambang,, 
x 
 
Fiqhi, Kanzul, Ian,  Zuhal, Hap, Kandi, Memet, Rudi, Rahim, Akbar, Didik, 
Andryan, Arif, Fajar, Ewing, Zul, Ippang, dan Lain-lain 
 Sahabat-Sahabatku, Rita Massolo, S.Pt, Syamsiar Amin, S.Pt, Nuraeni, S.Pt, 
Tri Astuti S.Pt, Fatimah Samosir, dan Khaerun Nisa, Herdy Dwi Wibowo. 
 Teman-teman FLOCK MENTALLITY 2012 ”Salam Satu Batang Rugia’, 
HIMSENA, DESPERADA, KKN PPM DIKTI, dan IMPS Kooperti 
UNHAS. 
Semoga Allah S.W.T membalas budi baik semua yang penulis telah 
sebutkan diatas maupun yang belum sempat ditulis. Akhir kata, Harapan Penulis 
kiranya skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada pembacanya dan diri 
pribadi penulis. Amin.... 
Wassalumualaikum Wr.Wb. 
Makassar,     November 2016 
 









    Halaman 
HALAMAN SAMPUL ......................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN ...........................................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN ...........................................................................  iii 
ABSTRAK .........................................................................................................    iv 
KATA PENGANTAR .......................................................................................  vii 
DAFTAR ISI ......................................................................................................  xi 
DAFTAR TABEL .............................................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN .....................................................................................  xiv 
PENDAHULUAN  
Latar Belakang ....................................................................................................  1 
Rumusan Masalah ...............................................................................................  3 
Tujuan penelitian .................................................................................................  3 
Kegunaan penelitian ............................................................................................  3 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan umum broiler ........................................................................................  5 
Sistem peternakan mandiri ..................................................................................  7 
Faktor penghambat usaha peternakan broiler pola mandiri ................................  11 
Modal relative terbatas ..............................................................................  12 
Sarana produksi kurang .............................................................................  13 
Manajemen dan keterampilan  peternak belum memadai .........................  13 
Kerangka Pikir ....................................................................................................  18 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat ..............................................................................................  20 
Jenis penelitian ....................................................................................................  20 
Populasi dan sampel ............................................................................................  20 
Jenis dan sumber data..........................................................................................  22 
Metode pengumpulan data ..................................................................................  23 
xii 
 
Analisis data ........................................................................................................  23 
Konsep operasional .............................................................................................  23 
KEADAAN UMUM LOKASI 
Letak Geografis ...................................................................................................  24 
Penduduk .............................................................................................................  25 
Sosial ...................................................................................................................  25 
Pertanian ..............................................................................................................  26 
Peternakan ...........................................................................................................  26 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Umum Responden...............................................................................  29 
Umur ........................................................................................................  29 
Jenis Kelamin ..........................................................................................  30 
Pendidikan ...............................................................................................  31 
Kepemilikan Ayam Broiler .....................................................................  32 
Pengalaman Beternak ..............................................................................  33 
Gambaran Usaha .................................................................................................  33 
Tahap 1 ................................................................................................................  35 
Tahap 2 ................................................................................................................  38 
Tahap 3 ................................................................................................................  39 
PENUTUP 
Kesimpulan  ........................................................................................................  45 
Saran ....................................................................................................................  45 
DAFTAR PUSTAKA  .......................................................................................  46 









No.                                                  Halaman 
Teks 
1. Populasi Ayam Broiler Pola Mandiri .......................................................... . 2 
2. Luas, Letak, Dan Jarak Desa/Kelurahan ke Ibu Kota Kabupaten ................  24 
3. Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan dan Jenis Kelamin .................  25 
4. Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan rasio murid-guru Tahun 2015 ...............  26 
5. Luas tanam, Luas Panen dan Produksi Menurut Jenis Tanaman .................  27 
6. Populasi Ternak di Kecamatan Lalabata Menurut Desa/Kelurahan ............  27 
7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkatan Umur .................................  29 
8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .....................................  30 
9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan ............................  31 
10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Ayam Broiler ................  32 
11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak.........................  33 
12. Gambaran Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri ..........................  34 
13. Penilaian Faktor-Faktor yang Menghambat Pengembangan Usaha ............  38 















No.                                                    Halaman 
Teks 
1. Identitas Responden .....................................................................................  49 
2. Daftar jawaban responden tahap 1 ...............................................................  50 
3. Penilaian kuisioner tahap 2 ..........................................................................  52 
4. Penilaian kuisioner tahap 3 ..........................................................................  54 
5. Kuisioner 1 ...................................................................................................  55 
6. Kuisioner 2 ...................................................................................................  56 
7. Kuisioner 3 ...................................................................................................  57 








Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian. 
Peternakan adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan dan 
mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Subsektor peternakan terbagi 
menjadi ternak besar, yaitu sapi (perah/potong), kerbau, dan kuda, dan ternak 
kecil yang terdiri dari kambing, domba, dan babi serta ternak unggas (Rasyaf, 
2002). 
Salah satu komoditi peternakan yang umum dipelihara yaitu ayam broiler. 
Hal ini dilandasi beberapa alasan, yaitu: (1) periode siklus produksinya yang 
relatif pendek membuat perputaran modal relatif cepat, menjadikannya cocok 
untuk usaha peternakan rakyat; (2) usaha ayam broiler mempunyai kaitan yang 
luas baik kaitan ke belakang (backward linkage) dan kaitan ke depan (forward 
linkage); (3) kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja secara ekstensif; dan 
(4) sebagai salah satu komoditas yang mempunyai potensi ekspor (Saptana, 2004). 
Ayam broiler ini baru populer di Indonesia sejak tahun 1980-an di mana 
pemegang kekuasaan mencanangkan penggalakan konsumsi daging ruminansia 
yang pada saat itu semakin sulit keberadaannya. Hingga kini ayam broiler telah 
dikenal masyarakat Indonesia dengan berbagai kelebihannya. Hanya 5-6 minggu 
sudah bisa dipanen. Dengan waktu pemeliharaan yang singkat, kini banyak 
peternak ayam broiler yang bermunculan di Indonesia (Anandra, 2010). 
Peningkatan produksi ayam broiler di Sulawesi Selatan semakin 
meningkat dapat dilihat dari data BPS Sul-Sel yaitu tahun 2009  adalah 9.768.434 
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kg, tahun 2010 sebesar 10.692.339 kg, dan tahun 2011 sebesar 18.497.399 kg. 
peningkatan produksi tersebut karena adanya beberapa peran perusahaan 
kemitraan di beberapa wilayah di Sulawesi Selatan. 
Pesatnya perkembangan pola kemitraan ayam broiler di berbagai daerah di 
Sulawesi Selatan menyebabkan jumlah peternak mandiri terus menyusut. 
Fenomena ini menunjukkan, kelompok peternak mandiri ini keberadaannya makin 
tergerus. Namun lain halnya dengan peternak di Kabupaten Soppeng yang tetap 
memilih untuk beternak secara mandiri. Hal itu disebabkan karena mereka 
menganggap bermitra itu lebih sulit karena membutuhkan lahan luas serta untung 
yang diperoleh juga relatif sedikit. 
Salah satu daerah di Kabupaten Soppeng yang memiliki populasi ternak 
ayam broiler paling banyak yakni Kecamatan Lalabata. Hal ini bisa dilihat pada 
data populasi ternak ayam broiler di tiap kecamatan di kabupaten Soppeng pada 
Tabel 1. 
Tabel. 1 Populasi Ayam Broiler Pola Mandiri di  Kabupaten Soppeng pada Tahun 
2013. 
No Kecamatan Populasi (ekor) Peternak (orang) 
1 Marioriwawo 6.321 14 
2 Lalabata 23.721 23 
3 Liliriaja 3.123 7 
4 Ganra 4.927 9 
5 Lilirilau 725 2 
6 Donri-donri 6.128 11 
7 Marioriawa 6.732 17 
 Jumlah 51.677 83 
Sumber : Kabupaten Soppeng dalam angka, 2013 
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Berdasarkan Tabel 1. maka dapat dilihat bahwa peternak ayam broiler pola 
mandiri terbanyak berada di Kecamatan Lalabata sebanyak 23 orang dengan 
populasi ayam broiler 23.721 ekor. Selanjutnya disusul oleh Kecamatan 
Marioriawa dan Marioriwawo yaitu masing-masing 17 dan 14 peternak, 
selebihnya tersebar di kecamatan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa usaha 
peternakan ayam broiler pola mandiri di daerah tersebut cukup berkembang. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan terdapat beberapa 
peternak yang telah menutup usahanya baik itu menutup untuk sementara waktu 
ataupun menghentikan usaha tersebut. Hal ini tentunya akan berdampak pada 
pengembangan usaha peternakan ayam broiler di daerah tersebut, terutama 
terhadap pendapatan peternak ayam broiler. Untuk itu perlu diteliti faktor yang 
menyebabkan hal tersebut. Hal inilah yang melandasi penelitian ini yang berjudul 
”Hambatan Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri di 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng”.  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka masalah yang 
dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah faktor apa sajakah yang menghambat 
pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola mandiri di Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng? 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menghambat 
pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola mandiri di Kecamatan 




Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi peneliti dan peternak mandiri tentang faktor 
yang dapat menghambat usaha peternakan ayam broiler. 
2. Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, 
dan menghayati. 
3. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah untuk penyusunan kebijakan 
mengenai peternakan ayam broiler. 
4. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan 




















Tinjauan Umum Broiler 
Ayam broiler adalah jenis ayam jantan ataupun betina muda yang berumur 
sekitar 6-8 minggu yang di pelihara secara intensif, guna memperoleh produksi 
daging yang optimal.Secara genetis ayam broiler diciptakan sedemikian rupa 
sehingga dalam waktu yang relatif singkat dapat sengaja di manfaatkan hasilnya. 
Bahkan dewasa ini peternak banyak memasarkan ayam lebih awal dari ketentuan 
8 minggu. Mereka pada umumnya mulai menjual ayamnya sekitar 6-7 
minggu,guna memenuhi selera konsumen. Sebab ayam broiler umur tersebut 
belum banyak mengalami penimbunan lemak (Elis, 2014). 
Ayam broiler sangat efektif untuk menghasilkan daging, karakteristik 
ayam pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu 
merapat ke tubuh, kulit dan produksi telur rendah.Pemeliharaan ayam ras 
pedaging dikelompokkan dalam dua periode, yaitu periode starter dan 
finisher.Pemeliharaan ayam broiler dilakukan secara all in all out, artinya bahwa 
ayam dimasukkan dalam kandang yang sama secara bersamaan pula (Susilorini, 
2008). 
Beternak ayam broiler tidak hanya memberi makan dan menunggu hasil. 
Bisnis ayam sama dengan bisnis lainnya yang melibatkan berbagai kiat bisnis. 
Bisnis ayam ini, alat produksinya adalah benda hidup yang mempunyai nyawa. 
Masalah teknis dan bisnis di padukan dalam suatu peternakan ayam broiler. Salah 
satu masalah teknis itu adalah makanan ayam broiler, tanpa makanan ayam broiler 
tidak mampu memperlihatkan keistimewaannya.Makanan merupakan faktor 
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terpenting bagi ayam broiler. Bahkan makanan ini pula menyebabkan peternak 
untung dan rugi karena makanan menempati sebagian besar dari produksi ayam 
broiler (Elis, 2014). 
Menurut  Rasyaf  ( 2002), terdapat tiga unsur dalam beternak ayam yaitu, 
unsur produksi, unsur manajemen, unsur pasar dan pemasaran. Satu masa 
produksi adalah satu kurun waktu dimana dilakukan produksi atau pembesaran 
anak ayam broiler mulai umur sehari hingga siap jual. Di Indonesia, ayam 
pedaging siap jual dilakukan pada umur 5-6 minggu dengan bobot jual antara 1.4-
1.7 kg per ekor sesuai permintaan konsumen. 
Pengetahuan masyarakat mengenai kelebihan budidaya ayam broiler yaitu 
waktu budidaya yang relatif lebih singkat dan harga komoditi yang relatif lebih 
murah dibanding produk daging lainnya menjadikan usaha ini makin diminati. 
Jadi, usaha peternakan ayam broiler merupakan salah satu kegiatan yang paling 
cepat dan efisien untuk menghasilkan bahan pangan hewani yang bermutu dan 
bernilai gizi tinggi. Beberapa hal yang menjadi penyebabnya antara lain, laju 
pertumbuhan ayam yang lebih cepat dibandingkan dengan komoditas ternak 
lainnya, permodalan yang relatif lebih kecil, penggunaan lahan yang tidak terlalu 
luas serta kebutuhan dan kesadaran masyarakat meningkat akan kandungan 
gizinya (Arwita, 2013). 
Perkembangan perunggasan selalu bergejolak setiap saat, hal ini bisa 
dilihat dari harga produk perunggasan yang selalu naik turun bahkan tidak hanya 
mingguan tetapi sampai harga harian. Naik turunnya harga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor antara lain daya beli masyarakat terhadap produk perunggasan dan 
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biaya untuk memproduksi produk perunggasan itu sendiri. Oleh karena itu usaha 
perunggasan dikategorikan sebagai usaha beresiko tinggi (high risk). Pelaku usaha 
perunggasan terutama pada ayam broiler sebagian besar adalah perusahaan 
swasta, untuk itu dalam perkembangannya tidak diperlukan lagi campur tangan 
pemerintah akan tetapi pemerintah berkewajiban membantu menjaga 
keseimbangan supply demand agar tidak terjadi gejolak supply maupun demand. 
Walaupun agribisnis ayam ras mengalami penyusutan selama masa krisis 
ekonomi, agribisnis ayam broiler menghadapi prospek yang cerah di masa yang 
akan datang. Hal ini didorong oleh faktor jumlah penduduk yang besar, konsumsi 
daging yang masih rendah, dan dugaan pertumbuhan ekonomi nasional yang 
positif. Belajar dari pengalaman selama krisis ekonomi, yaitu bagaimana 
membangun daya saing sistem agribisnis ayam  nasional yang berbasis domestik 
(Saragih, 2001). 
Pada akhir tahun 1998, usaha peternakan unggas mulai berkembang. 
Harga daging ayam dan telur mulai dapat dikendalikan dan memberi keuntungan 
bagi para peternak, walaupun pada saat ini mayoritas peternak sudah tidak 
berusaha secara mandiri melainkan bergabung menjadi mitra perusahaan terpadu 
(Suharno, 2002). 
Sistem Peternakan Mandiri 
Sistem peternakan mandiri berbeda dengan sistem kemitraan dimana 
dalam sistem kemitraan  perusahaan yang menentukan harga-harga sapronak 
seperti DOC, pakan, vitamin dan obat-obatan, dan juga harga ayam. Harga-harga 
tersebut telah ditetapkan oleh perusahaan dalam kontrak perjanjian kerjasama, 
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dimana kontrak ini tidak dapat diubah oleh peternak, sehingga peternak hanya 
dapat menerima isi kontrak perjanjian kerjasama tersebut. Sedangkan untuk biaya-
biaya seperti gaji karyawan, biaya gas, litter, listrik, dan lain-lain merupakan 
tanggung jawab peternak ( Sirajuddin, dkk. 2012). 
Sistem peternakan mandiri merupakan sistem usaha beternak dengan 
modal sepenuhnya ditanggung peternak. Peternak menyediakan kandang, 
peralatan, tenaga kerja dan sarana produksi ternak  DOC, pakan serta memasarkan 
sendiri ternaknya baik ternak hidup maupun dalam bentuk karkas. Keunggulan 
dari sistem ini adalah keuntungan bisa lebih maksimal karena sapronak bisa lebih 
murah. Peternak bebas memilih jenis sapronak yang diinginkan seperti strain 
DOC atau merk pakan sehingga kualitas bisa lebih terjamin (Anandra, 2010). 
Harga jual ayam juga bisa lebih tinggi karena biaya pemasaran lebih rendah. Agar 
bisa menjalankan usaha dengan sistem mandiri ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan antara lain : 
a. Kekuatan modal 
Sebelum memutuskan untuk beternak, modal harus dipersiapkan terlebih 
dahulu biaya sewa atau membuat kandang, pembelian sapronak serta biaya 
operasional yang jumlahnya cukup besar. Jangan sampai usaha berhenti 
ditengah jalan karena kekurangan modal. 
b. Keterampilan beternak 
Keterampilan beternak juga mutlak harus sudah dikuasai. Baik atau buruknya 
performance ditanggung sendiri sebab tidak ada bimbingan dari ahlinya 
seperti halnya pada sitem kemitraan. Dengan demikian taruhannya adalah 
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modal yang telah dikeluarkan. Bisa jadi modal habis bahkan tidak kembali 
jika performance broiler buruk. Keterampilan beternak juga mutlak harus 
dikuasai untuk mencegah peternak dicurangi pekerja kandang atau anak 
kandang. 
c. Kemampuan memasarkan 
Pemasaran merupakan bagian penting dalam rangkaian beternak broiler. 
Waktu panen yang lama dapat mengakibatkan performance ayam broiler turun 
karena proses panen dapat menyebabkan kondisi ayam drop karena stress 
sehingga dapat mengganggu pertumbuhan bahkan penurunan bobot badan 
d. Jaringan bisnis 
Membangun jaringan bisnis diperlukan untuk memperlancar proses persiapan 
produksi, produksi panen, dan pemasaran. Jaringan bisnis yang dapat 
dibangun antara lain dengan suplyer DOC dan pakan dan para tengkulak, 
broker atau penjual ayam. Semakin banyak dan kuat jaringan semakin mudah 
menjalankan usaha. Jaringan sampai usaha dijalankan tapi belum tau dimana 
mendapatkan sapronak yang murah kemana saja menual ayam, ukuran ayam 
yang diterima pasar setempat dan sebagainya sehingga biaya produksi tidak 
efisien. 
Peternak mandiri adalah peternak yang mampu menyelenggarakan usaha 
ternak dengan modal sendiri dan bebas menjual outputnya ke pasar. Seluruh 
kerugian dan keuntungan ditanggung sendiri. Pendapatan peternak ayam ras 
pedaging baik yang mandiri maupun pola kemitraan sangat dipengaruhi oleh 
kombinasi penggunaan faktor-faktor produksi yaitu bibit ayam (DOC), pakan, 
10 
 
obat-obatan, vitamin dan vaksin, tenaga kerja, biaya listrik, bahan bakar, serta 
investasi kandang dan peralatan. Peternak non mitra prinsipnya menyediakan 
seluruh input produksi dari modal sendiri dan bebas memasarkan produknya. 
Pengambilan keputusan mencakup kapan memulai berternak dan memanen 
ternaknya, serta seluruh keuntungan dan risiko ditanggung sepenuhnya oleh 
peternak. Adapun ciri ciri peternak mandiri adalah mampu membuat keputusan 
sendiri tentang: 
• Perencanaan usaha peternakan 
• Menentukan fasilitas perkandangan 
• Menentukan jenis dan jumlah sapronak (sarana produksi ternak) yang akan 
digunakan 
• Menentukan saat penebaran DOC di dalam kandang 
• Menentukan manajemen produksi 
• Menentukan tempat dan harga penjualan hasil produksi 
• Tidak terikat dalam suatu kemitraan. 
Pada pola usaha mandiri, seluruh usaha budidaya ayam broiler di 
dilakukan  secara mandiri oleh peternakan tersebut. Dalam hal ini, peternakan 
mendatangkan langsung input-input yang dibutuhkan secara langsung dan 
menerapkan sistem manajerialnya sendiri, sehingga total biaya produksi 
ditanggung langsung oleh peternak. Pada pola usaha mandiri, seluruh bentuk 
risiko yang terjadi harus ditanggung oleh peternak karena besarnya kuntungan 
maupun kerugian diterima langsusng oleh peternak, akibat tidak menjalin 
kerjasama dengan pihak lain. Secara umum, pola usaha mandiri lebih peka 
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terhadap total produksi, fluktuasi harga ayam broiler  dan harga input-input di 
pasaran (Santoso dan Sudaryani, 2009). 
Peternak mandiri prinsipnya menyediakan seluruh input produksi dari 
modal sendiri dan bebas memasarkan produknya. Pengambilan keputusan 
mencakup kapan memulai beternak dan memanen ternaknya, serta seluruh 
keuntungan dan risiko ditanggung sepenuhnya oleh peternak (Supriyatna dkk, 
2006). Ada beberapa faktor yang menyebabkan usaha peternakan ayam broiler  
tetap dikelola secara mandiri oleh sebagian besar peternak yaitu:  
1. Pemeliharaannya cukup mudah 
2. Waktu pemeliharaan relatif singkat (± 4 minggu) karena sistim pemasarannya 
dalam bentuk ekoran. 
3. Tingkat pengembalian modal relatif cepat.  
Faktor yang Memepengaruhi Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri 
Membuka usaha peternakan  ayam sebagai suatu usaha artinya kita harus 
menerima usaha tersebut dengan alat produksi yang berupa benda hidup. Ayam 
yang diternakkan harus tetap dijaga agar tetap hidup, sehat dan  berproduksi 
dengan baik. Artinya kita harus memahami manajemen pemelihaaan ayam atau 
alat produksi, makanan dan pencegahan penyakit. Sebagai pengusaha ayam ras 
petelur tentu tidak mau rugi, peternak mengarahkan kemampuan bisnisnya agar 
roda peternakan tetap berjalan. Semua biaya produksi harus ditutupi degan hasil 
penjualan telur. Aktivitas yang harus dimiliki peternak adalah aktivitas teknis 
beternak yang berguna menjaga agar kondisi ayam tetap prima atau minimal 
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kondisinya baik, dan aktivitas bisnis yang berguna untuk mengupayakan agar 
peternakan layak sebagai sandaran penghasilan pemiliknya (Rasyaf, 2001). 
Sebagai salah satu usaha dalam aspek budidaya, ternak pedaging memiliki 
risiko yang cukup besar. Risiko dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti 
performance ayam, harga jual ayam yang fluktiatif (terkadang berada di bawah 
harga BEP), lingkungan sosial dan aspek nonteknis (Tamaluddin, 2014). 
Pada pola usaha mandiri, seluruh usaha budidaya ayam ayam broiler 
dilakukan sendiri (secara mandiri) oleh peternakan tersebut. Dalam hal ini, 
peternakan mendatangkan langsung input-input yang dibutuhkan secara langsung 
dan menerapkan sistem manajerialnya sendiri, sehingga total biaya produksi 
ditanggung langsung oleh peternak. Pada pola usaha mandiri, seluruh bentuk 
risiko yang terjadi harus ditanggung oleh peternak karena besarnya 
kuntunganmaupun kerugian diterima langsusng oleh peternak, akibat tidak 
menjalin kerjasama dengan pihak lain. Secara umum, pola usaha mandiri lebih 
pekaterhadap total produksi, fluktuasi harga ayam broiler dan harga input-input di 
pasaran (Santoso dan Sudaryani, 2009). 
Menurut  Supriatna,dkk (2006) ada beberapa faktor yang menjadi kendala 
peternak dalam beternak ayam broiler dengan pola mandiri yaitu: 
1. Modal Relatif Terbatas 
Aspek permodalan adalah salah satu faktor penghambat lahirnya 
wirausahawan. Perhitungan investasi, operasional, dan tingkat pengembalian 
modal menjadi begitu rumit dan menakutkan sehingga orang lebih memilih 
sebagai sosok pencari kerja daripada membuka usaha dan lapangan kerja. Modal 
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usaha penting tetapi bukan dijadikan alasan untuk tidak memulai usaha. Modal 
merupakan sumberdaya kekayaan perusahaan. Pemodal berarti pemilik modal, 
sedangkan modal tidak selalu dalam wujud uang. Sehingga Pemodal dapat 
dikatakan sebagai pemilik sumberdaya yang bukan selalu uang (Winoto, 2012). 
Sarosa (2003) mendefinisikan modal sebagai jumlah uang yang 
ditanamkan dalam suatu usaha. Uang inilah yang akan digunakan untuk 
membiayai kegiatan usaha sampai dapat menghasilkan laba sendiri. Modal uang 
yang dapat digunakan oleh seseorang untuk memulai usaha dapat berasal dari 
berbagai sumber. Sumber modal dapat diperoleh dengan tiga cara yaitu : modal 
sendiri, meminjam dan kerja sama dengan pihak lain. Sumber modal sendiri dapat 
berasal dari warisan, tabungan, menjual / menggunakan aset yang kurang 
produktif. Meminjam dapat berasal dari perorangan dan lembaga keuangan. 
Dalam kenyataannya, usaha peternakan ayam broiler tidak dapat berjalan 
dengan mudah karena terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan usaha yang dimiliki misalnya dalam hal permodalan.Usaha 
peternakan ini membutuhkan modal yang cukup besar sehingga ketersediaan 
modal kerja yang cukup merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk 
mendirikan usaha ayam ras petelur (Rasyaf, 2008). 
2. Sarana Produksi Kurang 
Ketersediaan sarana dan prasarana fisik diperlukan dalam usaha 
peternakan untuk membantu menunjang kelancaran proses usaha yang dijalankan. 
Secara teknis, sebelum usaha beternak dimulai, seorang peternak wajib 
memahami 3 (tiga) unsur produksi yaitu: management (pengelolaan usaha 
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peternakan), breeding (pembibitan) dan feeding (makanan ternak/pakan) (Rasyaf, 
2003). 
Selain sarana dan prasarana fisik, dalam rangka pengembangan agribisnis 
peternakan disuatu wilayah juga diperlukan adanya penyediaan sarana-sarana 
(fasilitas) pelayanan peternakan. Hal ini yang mutlak diperlukan mengingat 
fasilitas peternakan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam memenuhi 
kebutuhan usaha ternak dalam meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinuitas 
produksi ternak. Ketersediaan fasilitas pelayanan seperti bibit, pakan, kesehatan 
dan penyuluhan perlu didekatkan kepada peternak dengan jumlah yang memadai 
dan pelayanan yang lebih baik agar efisien dalam pelayanannya yakni dapat 
melayani sebanyak mungkin pemakai jasa dengan jarak tempuh yang dekat 
sehingga usaha peternakan dapat berkembang dengan baik (Sholihat, 2002). 
3. Manajemen Pemeliharaan/Keterampilan Peternak yang Belum Memadai 
Sebelum melakukan usaha dalam usaha peternakan ayam broiler, hal 
pertama yang perlu diperhatikan ialah mempersiapkan segalanya atau setidaknya 
telah diketahui ayam yang akan diternakkan tersebut. Sebelum sampai pada 
keputusan jadi atau tidak menjadi seorang peternak ayam broiler, ada 
memperhatikan berbagai hal penting terlebih dahulu seperti ketersiadiaan modal 
dan lahan (Rasyaf, 2008).   
Memulai usaha peternakan ayam broiler  tidak semudah yang 
dibayangkan. Peternak harus memahami prinsip-prinsip ekonomi sekalipun dari 
nonformal atau berdasarkan pengalaman orang lain. Salah satu aspek teknis yang 
harus dipertimbangkan adalah merawat ayam ras pedaging secara baik. Peternak 
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harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam beternak, sehingga ayam 
tetap hidup dan mampu mengeluarkan kemampuan genetisnya (Rasyaf, 2008). 
Pengalaman kerja juga merupakan salah satu indikator meningkatnya 
pengetahuan manusia serta dapat berpengaruh terhadap kemampuan menjalankan 
pekerjaan. Pengalaman kerja dapat diketahui dari lamanya seseorang tersebut 
menggeluti usaha atau pekerjaannya (Nitisemito dan Burhan, 2004). 
Selain pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman baik oleh diri sendiri 
mauapun belajar dari orang lain, pengetahuan juga diperoleh dari pendidikan baik 
secara formal maupun informal. Pendidikan formal yang minimal telah ditempuh 
dapat diperkirakan tingkat dan jenis pengetahuan yang dimiliki untuk dicocokkan 
dengan kebutuhan organisasi yang bersangkutan.Masalah yang sering terjadi 
adalah sertifikat seseorang tidak merupakan jaminan penuh bahwa ia memiliki 
pengetahuan yang sesuai dengan tingkat pendidikannya. Sulitnya menyatakan 
bahwa seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan sekolah menengah tingkat 
atas misalnya memiliki pengetahuan yang seyogianya dimiliki mereka yang telah 
menyesuaikan pendidikan pada tingkat itu. Hal itu antara lain karena menyangkut 
kemampuan intelektual seseorang disamping mutu sekolah yang dijadikan tempat 
menimba ilmu (Siagian, 2003). 
4. Resiko pemasaran/penjualan cukup besar. 
5. Usahanya tergantung situasi dan cenderung spekulatif, di mana besar 
kemungkinan untuk memperoleh keuntungan yang tinggi, tetapi besar pula 
kemungkinan untuk menderita kerugian. 
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Menurut Fadilah (2006), faktor lain yang dapat menjadi kendala utama 
dalam usaha peternakan ayam broiler baik mandiri ataupun mitra adalah tingkat 
mortalitas yang tinggi. Hal tersebut disebabkan karena luas kandang atau luas 
lantai yang tidak sesuai. Perhitungan luas lantai ini harus dilakukan karena ada 
hubungan nyata antara kepadatan ayam dan pertumbuhan ayam, konversi pakan 
dan tingkat kematian. 
Pengaruh kepadatan kandang dan berat ayam sangat perlu diperhatikan 
dalam kegiatan produksi karena akan sangat berpengaruh terhadap tingkat 
kematian dan kualitas ayam yang dihasilkan. Beberapa akibat dari kepadatan 
kandang yang terlalu tinggi adalah tingkat konsumsi pakan berkurang, tingkat 
pertumbuhan ayam terhambat, efisiensi pakan berkurang, tingkat kematian 
meningkat, kejadian dada luka meningkat, persentase ayam yang berbulu jelek 
meningkat dan keperluan ventilasi kandang meningkat (Fadilah, 2006). 
Penyakit pada ayam pedaging juga selalu menjadi kendala dalam 
pengembangan bisnis ini, atau dengan kata lain usaha ini tidak terlepas dari 
beberapa penyakit ayam. Penyebab dari penyakit cukup kompleks, mulai dari 
bakteri, virus, protozoa, dan parasit. Beberapa penyakit ayam yang popular di 
Indonesia antara lain Cronic respiratory disease, coryza, Newcastle disease (ND) 
atau sering disebut tetelo, gumboro, berak darah, Colibacillosis, dan Avian 
influenza yang menjadi musuh menakutkan bagi peternak akhir-akhir ini (Rasyaf, 
2007). 
Jenis penyakit yang menyerang ayam pada peternakan ayam broiler di 
antara lain Cronic Respiratory Disease atau penyakit pernafasan, Colibasilus yang 
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disebabkan oleh oksigen dalam kandang yang berkurang baik karena manajemen 
kandang terutama manajemen buka tutup tirai, sehingga sirkulasi udara kurang 
lancar dan ayam menghirup oksigen yang mengandung amoniak. Penyakit 
Colibasilus juga disebabkan oleh sekam atau alas lantai yang basah. Penyakit lain 
terjadi pada masim pancaroba adalah ND atau tetelo, CRD kompleks dan 
Coccidiosis, runting stunting syndrome (kekerdilan) yang timbul lebih disebabkan 



































Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2016  yang bertempat 
di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Pemilihan lokasi dilakukan dengan 
alasan bahwa masyarakat (peternak) di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng  
banyak yang beternak ayam broiler secara mandiri yaitu sebanyak 23 orang 
dengan populasi terbanyak yaitu 23.721 ekor. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksploratif yaitu jenis 
penelitian yang digunakan dengan tujuan mengumpulkan lebih banyak informasi 
mengenai permasalahan atau gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat. 
Informasi tersebut bisa masih dalam jumlah yang sedikit atau bahkan belum ada 
sama sekali dalam hal ini menggali dan mengumpulkan informasi mengenai 
faktor yang menghambat pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola 
mandiri di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.  
Populasi  
Populasi  dalam penelitian ini yaitu semua peternak ayam broiler  yang ada 
di Kecamatan Lalabata baik yang masih lanjut ataupun sudah berhenti yang 
menerapkan sistem peternakan mandiri sebanyak 23 orang peternak dengan 




Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan : 
1. Data kualitatif  yaitu data yang terdiri dari tanggapan dari peternak tentang 
faktor-faktor yang menghambat pengembangan usaha usaha peternakan ayam 
broiler pola mandiri. 
2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan atau angka-angka 
berdasarkan kuesioner yang berhubungan dengan penelitian, seperti jumlah 
peternak secara keseluruhan, besarnya skala usaha dan mengenai faktor-faktor 
yang menghambat pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola 
mandiri. 
Sumber data yang digunakan : 
• Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan peternak tentang faktor-faktor menghambat pengembangan usaha 
peternakan ayam broiler pola mandiri. 
• Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, tetapi 
melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data ini berupa 
bukti, catatan, atau laporan arsip yang dipublikasikan maupun yang tidak 
dipublikasikan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi-
instansi terkait, dan pemerintah setempat, seperti aparat desa, BPS, Dinas 
Peternakan, dan lain-lain. Data tersebut meliputi datan penyebaran populasi 
ternak ayam broiler, keadaan umum lokasi meliputi gambaran lokasi 




Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap lokasi penelitian dan aktivitas peternak ayam broiler. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung dengan peternak ayam broiler secara mandiri dengan menggunakan 
alat bantu berupa daftar pertanyaan (kuesioner) yang disusun sesuai kebutuhan  
dengan menggunakan metode Delphi. 
Menurut Adi (2008), metode Delphi merupakan teknik 
pengindentifikasian masalah ataupun kebutuhan masyarakat secara kuantitatif. 
Metode ini menggunakan serangkaian kuesioner. Kuesioner pertama dalam format 
yang terbuka dan terarah, responden diberi kebebasan untuk menuliskan  faktor-
faktor yang menghambat pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola 
mandiridi Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Kuesioner kedua dilakukan 
secara semi terbuka yaitu responden hanya diberikan kesempatan untuk memilih 
jawaban yang telah disiapkan berdasarkan jawaban dari kuesioner pertama yang 
telah dikelompokkan dalam beberapa kategori serta informan menentukan 
jawaban mengenai faktor mana yang paling mempengaruhi sampai yang tidak 
mempengaruhi dengan memberi skor serta memberi komentar terhadap kategori 
tersebut. Hal yang sama untuk kuesioner ketiga, dan seterusnya. 
Analisa Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskreptif bersifat eksploratif yang didasarkan pada faktor-faktor yang 
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mempengaruhi peternak dalam mempertahankan sistem mandiri dalam beternak 
ayam broiler. Penggunaan Metode Delphi dengan tujuan untuk mengetahui 
pendapat peternak, dalam hal ini orang-orang yang mengetahui isu dan 
permasalahan serta kondisi di lapangan yang sebenarnya. Dengan demikian, 
diperoleh informasi yang akan melengkapi hasil analisis penelitian. 
Sesuai dengan salah satu prinsip dalam Metode Delphi adalah jawaban 
statistik yang terukur maka digunakan distribusi frekuensi yang pada prinsipnya 
adalah menyusun dan mengatur data kuantitatif yang masih mentah ke dalam 
beberapa kelas data yang sama, sehingga setiap kelas dapat menggambarkan 
faktor-faktor yang ada. 
Pengamatan pada semua peramalan Delphi menunjukkan bahwa satu titik 
penambahan yang semakin menurun tercapai setelah beberapa putaran. Pada 
umumnya tiga putaran cukup membuktikan untuk memperoleh jawaban yang 
stabil. Putaran selebihnya cenderung menunjukkan perubahan yang sangat kecil 
dan pengulangan yang terlalu banyak tidak dapat diterima responden. Penerapan 
Metode Delphi ini yang dahulunya direncanakan tiga tahap, Apabila terjadi 
perbedaan atau kesamaan, maka jumlah tahapan tersebut bisa dikurangi maupun 
ditambah. Tahapan dalam Metode Delphi adalah sebagai berikut (Rahayu, 2008) : 
1. Spesifikasi isu/faktor, analis harus menentukan faktor apa yang mempengaruhi 
keberlanjutan usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng. 
2. Menyeleksi peternak, para peternak sebisa mungkin berbeda, tidak hanya 
dalam posisi mereka tetapi juga pengaruh relatifnya. 
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3. Membuat kuesioner, Metode Delphi dilakukan dengan dua putaran atau lebih, 
sehingga analisis menentukan item-item yang harus diajukan pada setiap 
putarannya. Pada putaran pertama lebih banyak pertanyaan terbuka dan 
kurang terstruktur. Kuesioner kedua menunggu hasil analisis dari putaran 
pertama. 
4. Peneliti melakukan analisis atau penelusuran pada faktor apa yang 
mempengaruhi keberlanjutan usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng. Setelah pengkategorian dari hasil analisis 
putaran pertama dibuat lagi kuesioner untuk tahap kedua. 
5. Kuesioner kedua dalam format semi terbuka. Hasil identifikasi putaran kedua 
diberikan nilai. Nilai yang paling berpengaruh yakni nilai (7), sampai nilai 
yang tidak berpengaruh yakni (1). Dari ketujuh faktor yang telah di 
identifikasi, dipilih 4 faktor utama  yang di anggap berpengaruh kemudian 
dibuat kuisioner ketiga dengan 4 kategori jawaban tersebut. Nilai yang paling 
berpengaruh yakni nilai (4) dan yang tidak berpengaruh yakni nilai (1). 
Keempat faktor tersebut kemudian diberi rangking. Pemberian rangking 
berdasarkan pada tinggi rendahnya skor. 
6. Setelah membandingkan hasil yang didapatkan pada putaran kedua dan ketiga. 
7. Hasil pilihan terakhir dijumlahkan guna mendapat faktor apa yang paling 
mempengaruhi keberlanjutan usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng. 
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8. Menyiapkan laporan akhir, mencakup ulasan tentang berbagai isu dan pilihan 
yang mengemukakan dan menjelaskan apa adanya semua posisi konflik dan 
argumen yang melandasinya. 
Konsep Operasional 
1. Peternak adalah masyarakat yang melakukan usaha peternakan ayam broiler di 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. 
2. Peternakan mandiri yaitu sistem peternakan yang dipilih oleh peternak terkait 
untuk dikembangkan. 
3. Ternak ayam broiler adalah hewan ternak yang dipelihara peternak di 
Kecamatan Lalabata sebagai usaha peternakannya. 
4. Sistem peternakan mandiri adalah sistem peternakan yang dipilih oleh 
peternak terkait untuk dikembangkan. 
5. Hambatan pengembangan yang dimaksud adalah faktor-faktor yang dapat 










KEADAAN UMUM LOKASI 
Letak Geografis 
Kecamatan Lalabata merupakan satu dari kecamatan yang ada di 
Kabupaten Soppeng. Kecamatan Lalabata terletak antara 40 06’ 0” sampai 40 32’ 
13” Lintang Selatan dan 119’ 4,2 18” sampai 1200 06 13” Bujur Timur. Luas 
wilayah Kecamatan Lalabata yaitu 278 km2. Luas tersebut merupakan 18,53 
persen dari total luas daratan Kabupaten Soppeng. Luas wilayah tersebut terbagi 
menjadi 3 Desa dan 7 Kelurahan. 
Batas – batas wilayah : 
Sebelah utara   : Kecamatan Donri- Donri 
Sebelah timur   : Kecamatan Liliriaja 
Sebelah selatan  : Kecamatan Marioriwawo 
Sebelah barat   : Kabupaten Barru 











Umpungeng 85 28 671 
Lalabata rilau 41 0 147 
Botto 8 2 148 
Lemba 10 2 95 
Bila 32 4 147 
Mattabulu 50 14 635 
Ompo 23 7 120 
Lapajung 5 4 149 
Maccile 8 5 52 
Salokaraja 16 7 54 





Jumlah penduduk menurut desa/kelurahan dan jenis kelamin di kecamatan 
Lalabata dapat dilihat pada Tabel 3. berikut : 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan dan Jenis Kelamin di 
Kecamatan Lalabata 
Desa/kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah Sex ratio 
Umpungeng 1488 1573 3061 95 
Lalabata rilau 4076 4193 8269 97 
Botto 2449 2619 5068 94 
Lemba 1908 2141 4049 89 
Bila 3262 3478 6740 94 
Mattabulu 709 683 1392 104 
Ompo 1415 1559 2974 91 
Lapajung 3344 3675 7019 91 
Maccile 1504 1630 3134 92 
Salokaraja 1399 1517 2916 92 
Jumlah 21.554 23.068 44.622 93 
Sumber : Kecamatan Lalabata dalam Angka Tahun 2015 
Berdasarkan hasil proyeksi pertengahan tahun 2010-2020, jumlah 
penduduk di kecamatan lalabata yaitu sebanyak 44.622 jiwa yang terdiri dari 
21.554 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 23.068 jiwa berjenis kelamin 
perempuan. Pertumbuhan penduduk di kecamatan Lalabata dari tahun 2010 
tergolong rendah yaitu hanya sekitar 0,82 persen atau sebanyak 43.186 jiwa 
menjadi 44.622 jiwa. 
Sosial  
Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam pembentukan pribadi 
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam pembangunan bangsa sehingga dalam 
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pelaksanaannya harus didukung oleh sarana prasarana yang memadai.pada tahun 
2014, sarana pendidikan yang ada di kecamatan Lalabata terdiri dari 3 pendidikan 
Taman Kanak-kanak  (TK), 41 Sekolah Dasar yang seluruhnya merupakan SD 
Negeri, 6 Sekolah Menengah Pertama ( SMP) terdiri dari 6 SMP Negeri dan 1 
swasta, 5 Sekolah Menengah Atas (SMA) yang terdiri dari 3 SMA Negeri dan 2 
swasta. 
Tabel 4. Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan rasio murid-guru Tahun 2015 Menurut 










Taman Kanak-kanak 13 710 57 12 
SD 41 4.932 368 13 
SMP 6 2051 199 13 
SMA 5 1990 189 12 
SMK 6 2062 261 9 
Ibtidaiyah 3 79 35 2 
Tsanawiyah 4 380 78 5 
Aliyah 2 432 76 7 
Sumber : Kecamatan Lalabata dalam Angka Tahun 2015 
 
Pada Tabel 4. Dapat dilihat bahwa jenis sekolah yang paling banyak yaitu 
Taman Kanak-kanak sebanyak 13 unit sedangkan yang paling sedikit yaitu Aliyah 
sebanyak 2 unit. Namun jumlah murid terbanyak yaitu murid di Sekolah Dasar 
sebanyak 4.932 orang dan paling sedikit murid Ibtidayah seabnyak 79 orang. 
Pertanian 
Kecamatan Lalabata seluas 27.800 hektar terdiri dari 3359 hektar lahan 
sawah (12,09%) 5.269 hektar lahan bukan sawah (18,95%) dan 19.172 hektar 
lahan bukan pertanian ( 68,97%). Dalam upaya peningkatan kualitas dan kuantitas 
dalam bidang pertanian, kelengkapan sarana dan prasarana serta keberadaan 
kelompok kelompok tani pun mulai ditingkatkan.  
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Luas panen (hektar) 
Produksi 
(ton) 
Padi 7310 6398 39.292 
Jagung 20 80 394 
Kacang hijau 13 13 2 
Kacang tanah 28 27 50 
Kedelai 791 174 310 
Sumber : Kecamatan Lalabata dalam Angka Tahun 2015 
 
Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa produksi tanaman pangan di 
Kecamatan Lalabata yang tertinggi yaitu padi sebanyak 39.292 ton dengan 
produktifitas sebesar 6,14 ton per hektar. Dengan kata lain disetiap hektar luas 
panen padi yang ada di kecamatan Lalabata mampu menghasilkan sebanyak 6,14 
ton padi.  
Peternakan 
Dibidang peternakan, jenis ternak yang banyak di budidayakan adalah 
sapi, kerbau, kuda, kambing dan unggas dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Populasi Ternak di Kecamatan Lalabata Menurut Desa/Kelurahan. 
Desa/kelurahan 
Jenis ternak (ekor) 






Umpungeng 239 143 96 0 0 377 
Lalabata rilau 951 175 173 2100 3785 361 
Botto 371 78 133 1320 2500 226 
Lemba 176 127 87 0 0 344 
Bila 451 107 120 14000 5827 281 
Mattabulu 321 62 86 0 0 1495 
Ompo 790 170 238 70000 5722 3314 
Lapajung 544 114 200 33000 9705 600 
Maccile 484 79 139 13000 0 2919 
Salokaraja 495 201 213 31000 0 426 
Jumlah 4826 1256 1485 164.42 27.539 10.343 




Pada  Tabel 6. Dapat dilihat bahwa jumlah sapi terbanyak terdapat di 
Kelurahan Lalabatarilau sebanyak 951 ekor dan palin sedikit di Kelurahan Lemba 
sebnayak 176 ekor. Ternak kuda paling banyak terdapat di Kelurahan Salokaraja 
dengan jumlah 201 ekor dan paling sedikit di kelurahan Mattabulu sebanyak 62 
ekor. Ternak kambing paling banyak terdapat di kelurahan Ompo sebanyak 238 
ekor dan palin sedikit di kelurahan Mattabulu sebanyak 86 ekor. Sementara itu 
untuk unggas ayam petelur dan ayam broiler populasi terbanyak terdapat di 




























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Deskripsi Umum Responden 
 
Umur 
Tingkatan umur dalam usaha peternakan ayam broiler pola mandiri 
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kinerja dari kegiatan usaha yang 
dilakukan dimana produktifitas kerja akan meningkat bila masih berada dalam 
kondisi umur yang produktif dan akan semakin menurun kemampuan kerja seiring 
dengan bertambahnya umur seseorang. Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
umur petani peternak di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng yang menjadi 
responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkatan Umur di Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
No Umur (thn) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 20-29 2 8,69 
2 30-39 7 30,4 
3 40-49 9 39,1 
4 50-59 2 8,69 
5 60-69 2 8,69 
6 70-79 1 4,43 
Jumlah 23 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah,2016 
Pada Tabel 7. terlihat bahwa responden yang paling banyak yaitu yang 
memiliki umur antara 40-49 tahun sebanyak 8 orang (39,1%) dan yang paling 
sedikit yaitu umur 70-79  tahun sebanyak 1 orang (4,43%). Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata peternak yang melakukan usaha peternakan ayam broiler dengan 
pola mandiri yaitu yang memiliki umur yang produktif untuk bekerja. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Kasim dan Sirajuddin (2008), usia non produktif berada 
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pada rentan umur 0-14 tahun, usia produktif  15–56 tahun dan usia lanjut 57 tahun 
keatas. Semakin tinggi umur seseorang maka orang tersebut lebih cenderung 
untuk berpikir lebih matang dan bertindak lebih bijaksana. Secara fisik akan 
mempengaruhi produktifitas usaha ternak, dimana semakin tinggi umur peternak 
maka kemampuan kerjanya relatif menurun. Pada umumnya, peternak yang 
berusia muda dan sehat mempunyai kemampuan fisik yang lebih besar dari pada 
peternak yang lebih tua serta peternak yang berusia muda juga lebih cepat 
menerima hal-hal yang baru dianjurkan. 
Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dalam usaha peternakan sapi potong merupakan salah satu 
faktor dalam menentukan jenis pekerjaan. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jenis kelamin dapat di lihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
No Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki 15 65,2 
2 Perempuan 8 34,8 
 
Jumlah 23 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah,2016 
 
Pada Tabel 8. terlihat bahwa jumlah responden dengan  jenis kelamin laki-
laki lebih banyak yaitu 15 orang (65,2%) dibandingkan perempuan yang hanya 8 
orang (34,8%). Hal ini menandakan bahwa responden yang paling banyak 
menjalankan usaha peternakan ayam broiler pola mandiri di Kecamatan Lalabata 






Tingkat pendidikan seseorang dapat dilihat dari pendidikan formal yang 
pernah di ikuti. Tingkat pendidikan responden petani peternak di Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan 





1 SD/Sederajat 5 21,73 
2 SMP/Sederajat 10 43,47 
3 SMA/Sederajat 6 26,08 
4 Sarjana 2   8,72 
 
Jumlah 23 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
 
Pada Tabel 9. dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden sangat 
beragam dan yang memiliki tingkatan pendidikan yang paling tinggi yaitu 
SMP/Sederajat sebanyak 9 orang (47,36 %) dan hanya 1 orang (5,26) % yang 
memiliki pendidikan sarjana ini menandakan tingkatan pendidikan pada usaha 
peternakan ayam broiler pola mandiri masih sagat rendah sehingga 
pengetahuannya banyak di dapatkan dari kreativitas dan pengalaman sebelumnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Siregar (2009) mengatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan peternak maka akan semakin tinggi kualitas sumber daya 
manusia, yang pada gilirannya akan semakin tinggi pula produktifitas kerja yang 
dilakukannya. Oleh karena itu, dengan semakin tingginya pendidikan peternak 
maka diharapkan kinerja usaha peternakan akan semakin berkembang. Sedangkan 
menurut Ahmadi (2003) dalam Siregar (2009:25) dengan adanya tingkat 
pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang kurang mempunyai keterampilan 
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tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya. Keteratasan 
keterampilan/pendidikan yang dimiliki menyebabkan keterbatasan kemampuan 
untuk masuk dalam dunia kerja. 
Kepemilikan Ayam Broiler 
Skala kepemilikan menggambarkan besarnya ternak yang dimiliki oleh 
masyarakat. Adapun jumlah kepemilikan ayam broiler oleh peternak di 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat di lihat di Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Ayam Broiler di 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 




1 500-1000 6 26,08 
2 1100-2000 9 39,13 
3 2100-3000 6 26,08 
4 3100-4000 2 8,71 
 
Jumlah 23 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
 
Pada Tabel 10. dapat dilihat bahwa jumlah kepemilikan ternak yang paling 
tinggi yaitu pada skala 1100–2000 ekor sebanyak 9 orang (39,13%) dan jumlah 
responden terkecil adalah pada skala 3100-4000ekor (8,71%) ,hal ini menandakan 
bahwa skala usaha peternakan ayam broiler yang dimiliki masyarakat masih 
tergolong cukup tinggi dan sebagian besar responden menjadikan usaha tersebut 
sebagai usaha pokok. Skala kepemilikan ternak akan mempengaruhi hasil yang di 
dapatkan dimana semakin tinggi usahanya maka akan semakin mendekati usaha 
pokok yang digelutinya dan akan semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Nukra (2005 : 46) bahwa besar pendapatan yang 
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diperoleh petani peternak mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya 
jumlah ternak yang dimiliki. 
Pengalaman Beternak 
Pengalaman beternak merupakan lamanya peternak ayam broiler pola 
mandiri menjalankan usahanya. Klasifikasi pengalaman beternak para peternak 
ayam broiler pola mandiri di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat 
dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak Ayam Broiler 
di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 




1 1 – 5  8 42,10 
2 6-10 10 52,64 
3 11-15   1   5,26 
 
Jumlah 19 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
 
Pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa pengalaman beternak paling tinggi 
yaitu pada rentan 6-10 tahun (52,64%) dan yang paling rendah yaitu pada rentan 
11-15 tahun yaitu 1 orang (5,26%).  
Gambaran Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri di Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng 
 
Usaha peternakan ayam broiler yang ada di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng sudah ada sejak lama, namun sistem yang diterapkan yaitu 
sistem mandiri. Peternak ayam broiler memutuskan untuk beternak secara mandiri 
karena mereka menganggap beternak secara mandiri lebih menguntungkan 
walaupun semua aspek pembiayaan adalah tanggungan mereka sendiri. Selain itu 
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beberapa peternak juga menyatakan bahwa di Kabupaten Soppeng belum ada 
yang bermitra dengan perusahaan. 
Tabel 12.Gambaran Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri di Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng 
 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 12. dapat dilihat bahwa  jumlah peternak ayam broiler 
yang menerapkan sistem peternakan mandiri di Kecamatan Lalabata sebanyak 23 
orang dengan jumlah populasi ayam sebanyak 23.721 ekor. Rata-rata lama 
beternak yaitu 6-10 tahun. 
Pengembangan usaha peternakan ayam broiler secara mandiri di 
Kecamatan Lalabata  masih  mengalami hambatan yang dialami karena ada 
beberapa peternak mengalami kerugian. Kerugian tersebut antara lain disebabkan  
karena tingkat kematian ayam yang tinggi, harga pakan yang tinggi, dan harga 
ayam yang berfluktuasi. 
Faktor-Faktor yang Menghambat Pengembangan Usaha Peternakan Ayam 
Broiler Pola Mandiri di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 
 
Faktor yang menghambat pengembangan usaha peternakan ayam broiler 
pola mandiri, dilakukan beberapa tahapan identifikasi dengan jumlah tahapan 
yang dilakukan sebanyak 3 tahap pengambilan data. Adapun setiap tahapan adalah 
sebagai berikut : 
 
No Uraian Jumlah 
1 Jumlah peternak 22 orang 
2 Jumlah populasi peternak 23.721 ekor 
3 Rata-rata lama usaha 8 tahun 
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a. Tahap pertama 
Pada tahapan pertama, pengambilan data dengan menggunakan kuisioner 
memakai format pertanyaan yang terbuka dan terarah, dimana responden diberi 
kebebasan untuk menuliskan faktor-faktor apa yang menghambat pengembangan 
usaha peternakan ayam broiler pola mandiri. 
Berdasarkan Lampiran 2. pada tahapan pertama diketahui hasil penelitian 
terdapat 7 kategori jawaban sebagai berikut. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi adalah sebagai berikut : 
1. Mortalitas yang Tinggi 
Mortalitas yang tinggi pada ayam terutama ayam broiler merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha peternakan ayam broiler 
pola mandiri. Banyaknya ayam broiler yang mati baik itu DOC maupun finisher 
menyebabkan kerugian yang besar bagi peternak. Kerugian yang ditimbulkan 
akibat mortalitas yang tinggi mempengaruhi keputusan peternak untuk 
menghentikan usahanya. Dari penelitian ini sebanyak 10 orang yang menyatakan 
mortalitas sebagai pemicu peternak untuk menghentikan usahanya. Rata-rata 
peternak memiliki skala usaha 1500 ekor. Sementara itu rata-rata tingkat 
mortalitasnya 100-500 ekor pada masa panen. Sehingga diperoleh persentase 
mortalitas sebanyak 33,3%. 
2. Faktor Musim 
Usaha peternakan ayam broiler secara mandiri ini juga dipengaruhi oleh faktor 
musim. Faktor musim dalam hal ini adalah terkait dengan perayaan hari-hari besar 
keagamaan, seperti hari raya Idul fitri maupun hari raya Idul Adha. Biasanya 
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peternak melanjutkan usahanya bahkan menambahkan skala usaha pada hari-hari 
tersebut.Namun pada hari-hari biasa peternak mengurangi skala usahanya bahkan 
menutup usahanya karena kurangnya permintaan ayam broiler. Dari penelitian ini 
sebanyak 8 orang yang menyatakan faktor musim sebagai pemicu peternak untuk 
menghentikan usahanya. 
3. Harga ayam yang berfluktuasi 
Harga ayam yang tidak menentu menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberlanjutan suatu usaha peternakan ayam broiler pola mandiri.  
Kenaikan harga ayam biasanya dipicu oleh kenaikan harga pakan. Sementara itu 
peternak umumnya takut untuk menjual ayam dengan harga tinggi karena 
sebagian besar peternak bekerja sama dengan beberapa warung.Harga ayam dari 
peternak yaitu Rp.18.000,-. Ketika terjadi kenaikan harga pakan maka harga ayam 
biasanya naik hingga Rp.22.000,-. Dari penelitian ini sebanyak 8 orang yang 
menyatakan mortalitas sebagai harga yang berfluktuasi peternak untuk 
menghentikan usahanya. 
4. Pemasaran yang sulit 
Peternak mandiri memasarkan hasil usaha peternakannya ke pasar-pasar 
tradisional yang ada di sekitar tempat usahanya dengan alasan untuk menghemat 
biaya transportasi. Dalam kondisi normal, peternak tersebut akan mudah menjual 
ayam ras pedaging siap potong., tetapi dalam kondisi penawaran lebih tinggi dari 
permintaan, peternak akan mengalami kesulitan memasarkan produknya. 
Disinilah letak tidak adanya kepastian waktu jual hasil usaha, yang bisa 
menyebabkan peternak menjual murah ayam ras pedaging siap potong. Kondisi 
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ini menyebabkan peternak mengalami kerugian yang tinggi, sehingga bisa 
memicu peternak untuk menghentikan usahanya. Dari penelitian ini sebanyak 3 
orang yang menyatakan pemasaran sebagai pemicu peternak untuk menghentikan 
usahanya. 
5. Modal usaha relatif terbatas 
Modal merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam mendirikan 
suatau usaha. Untuk mengembangkan suatu usaha khususnya usaha peternakan 
ayam broiler pola mandiri memerlukan modal yang tidak sedikit mengingat 
bahwa semua komponen biaya merupakan tanggungan dari peternak. Peternak di 
Kecamatan Lalabata umumnya memelihara ayam antara 500-1500 ekor, dan 
sebagian kecil yang memelihara ayam sebanyak 3000 ekor. Hal ini dikarenakan 
oleh terbatasnya kepemilikan modal. Dari penelitian ini sebanyak 7 orang yang 
menyatakan modal terbatas sebagai pemicu peternak untuk menghentikan 
usahanya. 
6. Kurangnya pengetahuan peternak 
Kurangnya pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi keberlanjutan suatu usaha. Hal ini disebabkan karena sebagian 
besar peternak menyelesaikan pendidikan sampai tingkat Sekolah Dasar dan 
hanya sebagian kecil peternak yang menyelesaikan pendidikan sampai jenjang 
yang lebih tinggi. Peternak hanya memperoleh informasi dari sesama peternak dan 
berdasarkan pengalaman. Selain itu kurangnya informasi mengenai cara beternak 
yang baik dari pihak pemerintah dalam hal ini penyuluh yang bertugas di wilayah 
setempat juga menjadi pemicu hal tersebut. Penyuluh dalam memberikan 
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informasi kepada peternak hanya berupa pemberian penyuluhan usaha sektor 
pertanian dan perikanan saja, sehingga peternak belum pernah mendapatkan 
informasi yang memadai. Dari penelitian ini sebanyak 5 orang yang menyatakan 
kurangnya pengetahuan sebagai pemicu peternak untuk menghentikan usahanya. 
7. Tingkat kerugian cukup tinggi 
Tingkat kerugian yang tinggi juga dapat mempengaruhi keberlanjutan 
suatu usaha. Tingkat kerugian yang tinggi merupakan hal yang paling penting 
yang harus diperhatikan karena hal tersebut sangat mutlak terjadi pada usaha 
dibidang peternakan terutama usaha di bidang peternakan ayam broiler pola 
mandiri. Dari penelitian ini sebanyak 4 orang yang menyatakan kerugian yang 
cukup tinggi sebagai pemicu peternak untuk menghentikan usahanya. 
b. Tahap Kedua : Penilaian Faktor yang Menghambat Pengembangan 
Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng 
Pada tahap sebelumnya telah diperoleh beberapa jawaban dari responden. 
Setelah tahap tersebut selesai, maka akan dilakukan tahap selanjutnya yaitu tahap 
kedua. Pada tahap ini, responden diberi kesempatan untuk memberikan skor pada 
7 kategori jawaban yang telah disediakan. Pemberian skor didasarkan pada 
penilaian peternak terhadap masing-masing faktor, selanjutnya dari skor tersebut 
diberi rangking. Pemberian rangking didasari oleh tinggi rendahnya skor yang 
diperoleh. Rangking 1 diberi kepada kategori jawaban dengan skor tertinggi dan 




Tabel 13. Penilaian Faktor-Faktor yang Menghambat Pengembangan Usaha 
Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng 




1  Tingkat kerugian cukup tinggi 113 4 
2 
 Kurangnya pengetahuan 
peternak 
51 7 
3  Modal relatif terbatas 114 3 
4  Pemasaran yang sulit 51 6 
5  Harga ayam yang berfluktuasi 124 2 
6  Faktor Musim 59 5 
7  Mortalitas yang tinggi 131 1 
Sumber: Data primer yang telah diolah, Tahun 2016 
Tabel 13. diketahui hasil seleksi penentuan jawaban pada tahapan II 
diperoleh 4 kategori jawaban tertinggi (Lampiran 3) yang dinilai responden 
sebagai jawaban faktor-faktor yang berpengaruh dari 7 jawaban pada tahap I, 
yaitu: tingkat kerugian cukup tinggi, modal relatif terbatas, harga ayam yang 
berfluktuasi, mortalitas yang tinggi 
Berdasarkan hasil tersebut, 4 faktor yang mendorong ditetapkan penentuan 
peringkat 1 sampai peringkat 4. Skor tertinggi dan peringkat pertama yaitu 
jawaban mortalitas yang tinggi dengan perolehan skor sebanyak 131 yang berarti 
bahwa faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha 
peternakan ayam broiler pola mandiri, sedangkan skor yang terendah yaitu 
kategori jawaban tingkat kerugian yang tinggi berada pada peringkat terakhir 
dengan perolehan skor sebanyak113 yang berarti bahwa faktor tersebut kurang 




c. Tahap ketiga : Penilaian Faktor Utama yang Mengambat Pengembangan 
Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng 
Setelah tahap kedua dilakukan, maka diperoleh beberapa jawaban dengan 
skor tertinggi sebanyak 4 jawaban dari 7 faktor utama yang telah diidentifikasi 
sebelumnya. Hasil kuisioner tahap ketiga menggambarkan bagaimana responden 
memberikan penilaian terhadap 4 kategori jawaban tersebut. Penilaian pada tahap 
ini diberikan nilai 1 untuk faktor yang paling berpengaruh dan nilai 4 untuk faktor 
yang kurang berpengaruh. 
Dari hasil pemberian nilai tersebut peneliti menentukan 1 faktor utama 
paling dominan yang mendorong peternak untuk melanjutkan atau menghentikan 
usaha peternakan ayam broiler pola mandiri. Untuk mengetahui hasil penelitian 
pada tahapan kuisioner ketiga, dapat dilihat pada Tabel 14. 
Hasil pada Tabel 14. diperoleh peringkat pertama yaitu mortalitas yang 
tinggi dengan perolehan skor sebanyak 68. Peringkat 2 yaitu tingkat kerugian 
yang tinggi dengan perolehan skor sebanyak 58. Peringkat 3 yaitu harga ayam 
yang berfluktuasi dengan perolehan skor sebanyak 57. Peringkat 4 yaitu modal 
relatif terbatas dengan perolehan skor sebanyak 47. Skor terendah menunjukkan 
bahwa faktor tersebut kurang berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha 
peternakan ayam broiler poal mandiri sedangkan skor tertinggi menunjukkan 
bahwa faktor tersbut sangat berpengaruh terhadap pengembangan usaha 




Tabel 14. Skor Penilaian Faktor Utama yang Mengambat Pengembangan Usaha 
Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng 
No Identifikasi faktor 
Tahapan 
Skor Rangking 
1  Mortalitas yang Tinggi 68 1 
2  Tingkat kerugian cukup tinggi 58 2 
3  Harga ayam yang berfluktuasi 57 3 
4  Modal relatif terbatas 47 4 
Sumber: Data primer yang telah diolah, Tahun 2016 
Mortalitas merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberlanjutan 
usaha peternakan ayam broiler pola mandiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat mortalitas antara lain bobot badan, tipe ayam, iklim, kebersihan, suhu 
lingkungan, sanitasi peralatan, dan kandang serta pernyakit. Hal ini menjadi 
masalah besar bagi peternak karena ayam broiler umur 5-8 minggu memiliki 
tingkat mortalitas yang lebih tinggi dibandingkan umur 2-4 minggu. Ketika 
tingkat mortalitas tinggi maka akan menyebakan kerugian yang besar bagi 
peternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Bell dan Weaver (2002) bahwa 
Pemeliharaan ayam broiler dinyatakan berhasil jika angka kematian secara 
keseluruhan kurang dari 5%. Angka mortalitas dipengaruhi oleh umur. Ayam 
broiler umur 5-8 minggu memiliki tingkat mortalitas yang lebih tinggi 
dibandingkan umur 2-4 minggu selain itu juga disebabkan oleh kandang yang 
kotor serta faktor lingkungan lainnya. Tingkat mortalitas yang tinggi dapat 




Setelah faktor mortalitas, faktor kerugian menjadi salah satu masalah besar 
dalam suatu usaha. Tingkat kerugian yang tinggi dapat mempengaruhi 
keberlanjutan suatu usaha. Begitupun dengan usaha peternakan ayam broiler pola 
mandiri, kerugian pada sistem ini umunya disebakan karena masalah pemasaran 
ayam yang hanya dilakukan pada pasar-pasar tradisional dan langganan tertentu 
saja. Hal ini sesuai dengan pendapat Abidin (2002) yang meyatakan bahwa 
peternak mandiri memasarkan hasil usaha peternakannya ke pasar-pasar 
tradisional yang ada di sekitar tempat usahanya.Hal ini tentu dengan alasan untuk 
menghemat biaya transportasi. Dalam kondisi normal, peternak tersebut akan 
mudah menjual ayam ras pedaging siap potong., tetapi dalam kondisi penawaran 
lebih tinggi dari permintaan, peternak akan mengalami kesulitan memasarkan 
produknya. Disinilah letak tidak adanya kepastian waktu jual hasil usaha, yang 
bisa menyebabkan peternak menjual murah ayam ras pedaging siap 
potong.Akibatnya, peternak mengalami kerugian yang tidak sedikit. 
Selanjutnya, faktor berikutnya adalah harga ayam yang berfluktuasi. Harga 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberlanjutan usaha peternakan 
ayam broiler pola mandiri. Harga ayam bisa naik ketika harga pakan juga naik. 
namun para peternak takut untuk mematok ayam dengan harga yang tinggi karena 
akan mempengaruhi volume penjualan. Hal ini sesuai dengan pendapat Swasta 
(1993) yang menyatakan bahwa penentuan harga merupakan salah satu keputusan 
yang penting bagi manajemenHarga yang di tentukan harus dapat menutup semua 
ongkos atau bahkan lebih dari itu, yaitu untuk mendapatkan laba. Tetapi jika 
harga di tentukan terlalu tinggi akan berakibat kurang menguntungkan dalam hal 
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ini pembeli akan berkurang, volume penjualan berkurang, semua biaya mungkin 
tidak dapat ditutup ahirnya usaha bisa mengalami kerugian. Permintaan ayam 
broiler yang tinggi hanya akan terjadi pada hari besar Biasanya menjelang hari 
raya Idul Fitri (lebaran), harga ayam ras mulai merangkak naik pada minggu 
kedua bulan ramadhan, dan akan mencapai puncak pada 2-3 hari menjelang hari 
raya (Abidin.2002). 
Untuk risiko harga, menurut Aziz (2009) Risiko harga (baik harga input 
maupun harga output) yang dihadapi oleh usaha peternakan sangat berpengaruh 
terhadap keuntungan atau pendapatan bersih yang diterima dalam suatu usaha 
peternakan. Harga input seperti harga pakan, DOC, dan obat-obatan yang 
melambung tinggi menyebabkan tingginya biaya produksi. Adapun harga jual 
output (berupa ayam broiler hidup) yang terkadang tinggi dan rendah juga dapan 
mempengaruhi pendapatan dari peternak. Untuk harga jual ayam broiler 
menunjukkan fluktuasi, hal ini disebabkan oleh bobot badan ayam yang dipanen 
bervariasi setiap periodenya (Arwita, 2013). 
Faktor yang keempat adalah modal relatif terbatas. Faktor ini menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi keberlanjutan usaha petrnakan ayam broiler 
pola mandiri. Modal yang sedikit menyebabkan peternak tidak dapat 
mengembangkan usahanya. Mereka umunya bertahan pada skala usaha 500-1500 
ekor ayam broiler. Hanya ada beebrapa peternak mandiri yang memiliki skala 
usaha sampai 3500 ekor. Semua hal ini disebabkan karena keterbatasan modal 
sementara untuk mendirikan dan mengembangkan suatu usaha peternakan ayam 
broiler dibutuhkan modal yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sirajuddin 
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(2007) yang mengatakan bahwa dalam membuka usaha peternakan ayam broiler 
membutuhkan modal yang besar sedangkan modal peternak masih lemah, maka 
untuk mendapatkan modal tersebut, peternak melakukan kemitraan atau kerja 
sama dengan perusahaan mitra yang bergerak di bidang budi daya dan penyediaan 
sapronak. Selain itu, Tamaluddin (2014)  juga menyatakan bahwa sebelum 
memulai usaha peternakan secara mandiri maka peternak harus mempersiapkan 
modal terlebih dahulu, karena kekurangan modal dapat menyebabkan suatu usaha 
peternakan dapat berhenti ditengah jalan.Besarnya tingkat produksi dalam usaha 
peternakan ayam broiler dapat dicapai oleh peternak ditentukan oleh kombinasi 
penggunaan unsur-unsur produksi seperti alam (lingkungan), modal dan 
pengelolaan. Dengan penambahan modalamaka produktifitas dapat ditingkatkan 




























Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini terdapat 4 faktor yang menghambat pengembangan usaha 
peternakan ayam broiler pola mandiri di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 
yaitu  mortalitas yang tinggi, harga ayam yang berfluktuasi, tingkat kerugian yang 
tinggi, dan  modal relatif terbatas. Faktor yang paling mempengaruhi yaitu 
mortalitas yang tinggi karena hal tersebut dianggap sebagai penyebab kerugian 
yang besar. 
Saran 
1. Sebaiknya peternak memperhatikan faktor mortalitas yang merupakan faktor 
utama yang paling menentukan keberlanjutan usaha peternakan ayam broiler 
pola mandiri yaitu dengan cara meningkatkan kebersihan atau sanitasi 
kandang. 
2. Peran pemerintah setempat dalam hal ini penyuluh masih sangat dibutuhkan 
oleh peternak untuk lebih menambah pengetahuan mereka mengenai cara 
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49 P SMP 1500 5 
2 NurAsmi 41 P SMA 1000 1 
3 H.Nurdin 45 L SMP 3000 2 
4 Anto 35 L SD 1000 5 
5 Adi 30 L SMA 500 1 
6 Muslimin 40 L SMP 1200 6 
7 Rustam 43 L S1 3000 6 
8 Sukirman 45 L SMA 3000 8 
9 Yusriani 24 P SMP 600 10 
10 Johari 72 L SD 1000 10 
11 Nurma 45 P SD 1500 4 
12 Wahdania 38 P SD 1500 5 
13 Nurmia 51 P SMA 1200 3 
14 Hasnah 36 P SMP 2000 7 
15 Ridwan 52 L SMA 300 8 
16 Ramli 61 L SD 2500 6 
17 Muh. 
Yusuf 
60 L SMP 500 7 
18 Bahri 43 L SMP 800 10 
19 ErniDuhar
i 
35 P SMP 3000 15 
20 Yusri 40 L S1 500 5 
21 H.Kemma
ng 
50 L SMA 3000 15 
22 Iman  29 L S1 500 3 





a. Tingkat Kerugian yang Tinggi 




b. Kurangnya Pengetahuan Peternak 






c. Modal Relatif Terbatas 
Berapa modal yang dibutuhkan ? 
………………………………………………………………………………………
……… 
Berapa modal yang dimiliki ? 
………………………………………………………………………………………
…… 
d. Pemasaran yang Sulit 




e. HargaAyam yang Berfluktuasi 
Berapa harga ayam ? 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………….. 
Berapa perubahan  harga yang terjadi ?jika naik, berapa kenaikan harganya ? jika 




f. Faktor musim 
Kapan faktor musim dikatakan menghambat pengembangan usaha peternakan 





g. Mortalitas  yang tinggi ? 
Berapa jumlah ayam yang dimiliki? 
………………………………………………………………………………………
……. 












Tingkat kerugian cukup tinggi 
Mortalitas yang tinggi 
2 
Nur Asmi 
Kurangnya pengetahuan peternak 
Harga ayam yang berfluktuasi 
3 
H.Nurdin 
Modal relatif terbatas 
Mortalitas yang tinggi 
4 
Anto 




Harga ayam yang berfluktuasi 
Mortalitas yang tinggi 




Harga ayam yang berfluktuasi 
7 
Rustam 





Harga ayam yang berfluktuasi 
Mortalitas yang tinggi 
Modal relatif terbatas 
9 
Yusriani 
Mortalitas yang tinggi 
Tingkat kerugian cukup tinggi 
10 
Johari 
Harga ayam yang berfluktuasi 
Modal relatif terbatas 
11 
Nurma 
Tingkat kerugian cukup tinggi 
Kurangnya pengetahuan peternak 
12 
Wahdania 
Pemasaran yang sulit 
Kurangnya pengetahuan peternak 
 
13 Nurmia Modal relatif terbatas 
14 
Hasnah 




Harga ayam yang berfluktuasi 
Mortalitas yang tinggi 




Mortalitas yang tinggi 
17 
Muh. Yusuf 













20 Yusri Harga ayam yang berfluktuasi 
Modal relatif terbatas 
21 H.Kemmang Kurangnya pengetahuan peternak 
Faktor Musim 
22 Iman Firmani Harga ayam yang berfluktuasi 
Mortalitas yang tinggi 
23 H. Basri Faktor Musim 
Pemasaran yang sulit 







LAMPIRAN 3. PENILAIAN KUISIONER TAHAP 2 
 
Responden 
Faktor yang menghambat pengembangan usaha peternakan 
ayam broiler pola mandiri 
a b c d e f g 
1 7 1 6 3 5 2 4 
2 6 2 7 1 4 3 5 
3 5 2 3 4 6 1 7 
4 5 2 4 1 7 3 6 
5 4 1 5 2 6 3 7 
6 4 3 6 2 5 1 7 
7 3 6 5 2 7 1 4 
8 2 3 5 1 4 6 7 
9 7 1 6 3 5 2 4 
10 6 2 7 1 4 3 5 
11 5 2 3 4 6 1 7 
12 5 2 4 1 7 3 6 
13 7 1 6 3 5 2 4 
14 4 2 3 1 5 6 7 
15 3 6 2 5 7 1 4 
16 2 3 5 1 4 6 7 
17 7 1 6 3 5 2 4 
18 7 1 6 3 5 2 4 
19 6 2 7 1 4 3 5 
20 5 2 3 4 6 1 7 
21 5 2 4 1 7 3 6 
22 4 1 5 2 5 3 7 
23 4 3 6 2 5 1 7 
Total 113 51 114 51 124 59 131 
Rangking 4 7 3 6 2 5 1 
54 
 
LAMPIRAN 4. PENILAIAN KUISIONER TAHAP 3 
Responden 
Faktor yang menghambat pengembangan usaha peternakan ayam 
broiler pola mandiri 
Tingkat kerugian 
cukup tinggi 
Harga ayam yang 
berfluktuasi 




1 2 1 3 4 
2 3 2 1 4 
3 1 2 4 3 
4 2 1 3 4 
5 4 3 1 2 
6 3 4 2 1 
7 2 1 4 3 
8 2 3 1 4 
9 2 1 3 4 
10 3 2 4 1 
11 2 1 3 4 
12 4 2 1 3 
13 3 4 2 1 
14 4 1 2 3 
15 2 3 1 4 
16 1 2 4 3 
17 2 1 4 3 
18 4 2 1 3 
19 3 4 2 1 
20 2 1 3 4 
21 2 3 1 4 
22 2 1 3 4 
23 3 2 4 1 
Total 58 47 57 68 
Rangking 3 4 2 1 
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KUISIONER PENELITIAN I 
 
“Hambatan pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola mandiri di 






I. Identitas Responden  
 
1. Nama     : 
 
2. Umur     : 
 
3. Jenis kelamin    : 
 
4. Pendidikan    : 
 
5. Jumlah kepemilikan ternak  : 
 
6. Pengalaman beternak  : 
 
II. Kuesioner I (Pertama)  
 
Tolong tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan, faktor-faktor apa 
saja yang menghambat pengembangan  usaha peternakan ayam broiler pola 





















KUISIONER PENELITIAN II 
 
“Hambatan pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola mandiri di 




Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban 
terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang 
diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan 
yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai Faktor yang Menghambat 
Pengembangan Usaha Petrnakan Ayam Broiler Pola Mandiri di Kecamatan 





 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner terdahulu kami telah mendapatkan 
…..jawaban. dari ke …. Kategori jawaban tersebut didapatkan …..yang tertinggi, 
dan kami mengharapkan bapak/ibu memberikan nilai dari….kategori tersebut 
sebagai Faktor yang Mrnghambat pengembangan Usaha Petrnakan Ayam Broiler 
Pola Mandiri di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, dengan memberikan 
nilai untuk yang paling berpengaruh yakni nilai (1) sampai nilai yang kurang 
berpengaruh yakni (7) 
No Kategori jawaban Nilai 
1.  Tingkat kerugian cukup tinggi  
2.  Kurangnya pengetahuan peternak  
3.  Modal relatif terbatas  
4.  Pemasaran yang sulit  
5.  Harga ayam yang berfluktuasi  
6.  Faktor Musim  












KUISIONER PENELITIAN III 
 
“Hambatan pengembangan usaha peternakan ayam broiler pola mandiri di 




Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban 
terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang 
diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan 
yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai Faktor yang Menghambat 
Pengembangan Usaha Petrnakan Ayam Broiler Pola Mandiri di Kecamatan 





 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner terdahulu kami telah mendapatkan 
…..jawaban. dari ke …. Kategori jawaban tersebut didapatkan …..yang tertinggi, 
dan kami mengharapkan bapak/ibu memberikan nilai dari….kategori tersebut 
sebagai Faktor yang Menghambat Pengembangan Usaha Petrnakan Ayam Broiler 
Pola Mandiri di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, dengan memberikan 
nilai untuk yang paling berpengaruh yakni nilai (1) sampai nilai yang kurang 
berpengaruh yakni (4) 
No. Kategori jawaban Nilai 
1 Tingkat kerugian cukup tinggi 
 
2 Modal relatif terbatas 
 
3 Harga ayam yang berfluktuasi 
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